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ABSTRAK 
Dalam beberapa tahun terakhir, Sport Education Model (SEM) semakin populer digunakan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani karena dinilai mampu menciptakan suasana belajar yang 
bermakna dan meningkatkan keterlibatan siswa. Model ini menempatkan siswa sebagai 
peserta aktif dengan berbagai peran seperti pemain, wasit, pelatih, dan manajer, sehingga 
mendorong keterlibatan emosional, sosial, dan kognitif selama proses pembelajaran. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan Sport Education Model terhadap peningkatan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Metode penelitian menggunakan 
Systematic Literature Review dengan mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses) serta pendekatan pencarian data berdasarkan kerangka PICO 
(Population, Intervention, Comparison, Outcome). Pencarian artikel dilakukan melalui basis data 
internasional Scopus dengan menggunakan kata kunci “Sport Education Model”, “Sport 
Education”, “Student Engagement”, “Learning Engagement”, “Student Participation”, dan 
“Student Involvement”. Dari hasil pencarian, teridentifikasi 1.549 artikel, dan setelah proses 
seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 12 artikel yang memenuhi syarat untuk 
dianalisis lebih lanjut. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan SEM secara konsisten 
berpengaruh positif terhadap keterlibatan siswa, meningkatkan motivasi intrinsik, kepuasan 
kebutuhan psikologis dasar (autonomi, kompetensi, dan keterhubungan), serta partisipasi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, SEM turut memperkuat interaksi sosial, rasa memiliki 
terhadap kelompok, dan sikap sportivitas siswa. Kesimpulannya, Sport Education Model 
merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pendidikan jasmani, sekaligus menumbuhkan motivasi, tanggung jawab, dan 
pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, serta bermakna. 
 

Kata Kunci: Sport Education Model ; PJOK ; Partisipasi Siswa 

Kontribusi Penulis: a – Desain Studi; b – Pengumpulan Data; c – Analisis Statistik; d – Penyiapan 
Naskah; e – Pengumpulan Dana 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani merupakan suatu bentuk bagian yang tak dapat 
dipisahkan dari kurikulum pendidikan yang memiliki peran penting dalam 
membentuk dan mengembangkan aspek fisik, psikomotor, kognitif, dan 
afektif peserta didik (Abadi et al., 2024; Wright et al., 2020). Melalui 
pembelajaran jasmani, siswa tidak hanya diajarkan dalam mengembangkan 
keterampilan gerak, tetapi juga nilai-nilai sportivitas, kerja sama, tanggung jawab, 
dan partisipasi aktif dalam aktivitas fisik (Nurkadri et al., 2025; Rahman et al., 
2024). Selain itu, masa kanak-kanak dan remaja merupakan fase yang sangat 
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penting dalam membentuk kebiasaan hidup aktif dengan tingkat aktivitas fisik 
sedang, yang akan berlanjut hingga dewasa (Atmaja et al., 2025). Bagi remaja, 
salah satu wadah alami untuk meningkatkan aktivitas fisik adalah melalui 
pembelajaran pendidikan jasmani (Ługowska et al., 2023; Tendinha et al., 
2021). 

Namun, dalam pada saat pelaksanaannya, proses pembelajaran 
pendidikan jasmani di sekolah sering kali masih bersifat tradisional dan 
berpusat pada guru, sehingga membuat keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran cenderung pasif dan rendahnya antusiasme siswa (Clara, 2022; 
Dewi et al., 2024). Siswa sering menjadi peserta pasif yang hanya mengikuti 
instruksi tanpa terlibat aktif dalam proses pembelajaran maupun 
pengambilan keputusan dalam kelas (Luo, 2024). Hal ini di dukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Quarmby et al., (2024) yang menunjukan 
murid menganggap pelajaran tradisional sebagai berpusat pada guru, 
membosankan, dan tidak banyak bergerak, yang menyebabkan keterlibatan 
siswa yang rendah. Keterlibatan siswa menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani (Phuong, 2023; Tendinha et 
al., 2021). 

Siswa yang terlibat secara aktif akan menunjukkan sikap antusiasme, 
motivasi tinggi, serta partisipasi yang berkelanjutan dalam kegiatan belajar 
(Guo et al., 2023; Nelson, 2024). Sebaliknya, rendahnya keterlibatan siswa 
dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar, kurangnya pemahaman 
terhadap nilai-nilai olahraga, serta menurunnya minat terhadap aktivitas fisik di 
masa depan (Cuevas et al., 2016; Kurnaz et al., 2024). Dengan demikian 
diperlukan metode pendekatan pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai 
model dalam pengembangan kurikulum maupun model pembelajaran 
(Harefa & Harefa, 2023). Modul ajar menjadi salah satu aspek pedagogis yang 
penting bagi guru, karena berperan dalam meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi proses pembelajaran di kelas, serta memastikan kegiatan mengajar 
tetap berfokus pada indikator pencapaian pembelajaran yang telah 
ditetapkan (Hidayat et al., 2025). 

Salah satu ciri utama modul ajar adalah memiliki daya tarik, makna, dan 
tantangan, yang diharapkan dapat membangkitkan minat belajar serta 
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran (Mea, 
2024; Muti et al., 2025). Karakteristik pembelajaran dalam Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di tingkat sekolah memiliki permasalahan 
tersendiri, mengingat peranannya yang tidak hanya terbatas pada 
pengembangan fisik, tetapi juga pembentukan karakter dan keterampilan 
sosial siswa (Yanık & Balcı, 2024). Siswa sekolah cenderung memiliki rentang 
perhatian yang singkat dan dapat dengan cepat kehilangan minat jika 
lingkungan belajar tidak menarik atau tidak relevan dengan kehidupan 
mereka Bernal et al., (2024). 

Sport Education Model merupakan model pembelajaran yang pertama 
kali dirancang untuk menyampaikan materi olahraga dalam pendidikan 
jasmani Evangelio et al., (2018). Menurut Siedentop, (1998), model ini memiliki 
enam karakteristik utama, yaitu: seasons, affiliation, formal competition, 
culminating events, record keeping, dan festivity. Model SEM dinilai mampu 
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memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan 
pendekatan pendidikan jasmani tradisional karena berfokus pada 
pengembangan keterampilan yang dapat ditransfer, kompetensi sosial, dan 
pengetahuan yang aplikatif (Schiff & Supriady, 2023; Zhang et al., 2024). 
Beberapa penelitian menunjukan bahwa penerapan Sport Education Model 
lebih efektif dibandingkan model tradisional atau model pembelajaran 
langsung dalam berbagai aspek seperti sikap siswa, motivasi, dan determinasi 
diri terhadap PJOK (Firmansyah et al., 2024; Tendinha et al., 2021). 

Berdasarkan teori self-determination, partisipasi intrinsik dapat 
ditingkatkan melalui pemenuhan kebutuhan akan kompetensi, otonomi, dan 
keterhubungan sosial (Lopez, 2025). Komponen-komponen dalam sport 
education model berkaitan erat dengan konsep tersebut, yang menjelaskan 
bahwa penerapan SEM dapat meningkatkan motivasi siswa dibandingkan 
model pendekatan pembelajaran tradisional (Widiyatmoko et al., 2025). 
Selain itu, penggunaan peran dinamis selama pembelajaran juga dipandang 
sebagai aspek yang memiliki hubungan erat dengan peneingkatan 
partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran (Puente-Maxera et al., 2018). 
Sebaliknya, beberapa penelitian menyatakan bahwa fokus SEM pada kompetisi 
formal dapat berdampak negatif terhadap motivasi siswa (Wallhead & 
Ntoumanis, 2004). 

Salah satu tujuan utama PJOK adalah meningkatkan tingkat aktivitas fisik 
dan keterelibatan siswa untuk beraktivitas fisik baik di dalam maupun di luar 
sekolah (Ade Restu Maulana et al., 2025). Oleh karena itu, penting untuk 
melakukan penelitian dengan pendekatan kajian literatur yang menelaah 
secara sistematis bagaimana pengaruh Sport Education Model terhadap 
peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJOK. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, yang bertujuan untuk 
menggali dan menganalisis informasi dari berbagai penelitian sebelumnya. 
Data yang digunakan dalam artikel tinjauan ini bersumber dari data sekunder 
yang relevan dengan topik penelitian serta diperoleh dari publikasi yang masih 
terbaru, yaitu dalam rentang waktu 10 tahun terakhir. Pemilihan sumber 
dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi dan keterbaruan informasi 
agar sesuai dengan fokus penelitian yang sedang dikaji. 

Strategi dalam pencarian artikel dalam penelitian ini menggunakan kata 
kunci meliputi “Sport Education Model”, “Sport Education”, “Student 
engagement”, “Learning engagement”, “Student participation”, dan “Student 
involvement”. Kombinasi Boolean seperti (“Sport Education Model” OR 
“Sport Education”) AND (“Student engagement” OR “learning engagement” 
OR “student participation” OR “student involvement”) digunakan untuk 
memperluas hasil pencarian dan memastikan ketercakupan literatur yang 
relevan. 

Pencarian literatur topik dalam penelitian ini dilakukan dengan mengikuti 
panduan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 
(PRISMA) (Page et al., 2021). PRISMA berfungsi sebagai kerangka pelaporan 
yang membantu meminimalkan kekeliruan mendasar dalam proses tinjauan 
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sistematis maupun meta-analisis (Haddaway et al., 2022). Prosedur pemilihan 
artikel mengikuti tahapan PRISMA, yaitu: (1) merumuskan topik dan kriteria 
inklusi– eksklusi, (2) menetapkan sumber data, (3) mengidentifikasi literatur yang 
relevan, (4) menyaring dan mengumpulkan artikel, serta (5) melakukan analisis 
terhadap artikel yang terpilih. 

 
Seleksi kriteria 
Penelitian ini merumuskan pertanyaan penelitian, kata kunci, dan strategi 
pencarian dengan menggunakan format PICO (Population, Intervention, 
Comparison, and Outcomes). Pendekatan PICO membantu peneliti 
menyusun fokus penelitian dan menetapkan kata kunci yang tepat untuk 
proses penelusuran jurnal. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 
mengelompokkan temuan setiap studi, yang selanjutnya disajikan dalam 
Tabel 1. Prosedur analisis ini bertujuan untuk menelaah bagaimana 
penerapan Sport Education Model berpengaruh terhadap peningkatan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 
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Tabel 1 . Kata Kunci pencarian artikel 

PICO Keterangan 
  

Population 
“Students” OR “Physical education students” OR “Secondary school students” 
OR “High school students” 

Intervention “Sport Education Model” OR “Sport Education” OR “Pedagogical model” 
  

Comparison 
“Traditional teaching model” OR “Direct instruction” OR “Conventional 
learning” (atau tidak digunakan jika fokus penelitian tidak membandingkan) 

Outcome 
“Student engagement” OR “Learning engagement” OR “Student participation” 
OR “Motivation” OR “Learning involvement” 

 

Hasil Awalnya perncarian berjumlah 1549 artikel diidentifikasi melalui 
pencarian database scopus Setelah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi, 
tersisa 12 artikel. Sebagian besar artikel dibuang karena artikel tersebut tidak 
membahas topik pengaruh penerapan Sport Education Model terhadap 
peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Semua 
artikel diringkas dari sumbernya dan dianalisis melalui perangkat lunak 
Mendeley untuk menghapus duplikat. Lebih jelasnya ditunjukkan pada 
gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Prosedur pencarian sumber artikel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil analisis artikel yang memenuhi kriteria 

Penulis & 
Tahun 

Tujuan Penelitian Judul Negara Sumber Metode Temuan 

(Hoyo-Guillot 
et al., 2025) 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menunjukkan nilai penting 
pendidikan jasmani dalam 
menumbuhkan perilaku 
prososial dan motivasi 
akademik melalui 
pendekatan aktif yang 
bersumber dari Sport 
Education Model sebagai 
perbandingan dengan 
metode 
pembelajaran tradisional. 

Effects Of Sport 
Education Model 
And Physical Fitness 
On Motivation And 
Prosociality For A 
Healthy Approach In 
Secondary Students 
Using An 
Experimental Design 

Spanyol Sport (Q1) Experiment 
study 

Sport Education Model 
berdampak positif pada 
prososialitas siswa, meningkatkan 
keterlibatan dan motivasi siswa 
dalam pembelajaran melalui 
keterlibatan aktif. Sebaliknya, 
metodologi tradisional 
menunjukkan penurunan nilai-nilai 
prososial, menyoroti efektivitas 
SEM dalam mendorong partisipasi 
siswa. 

(Dese & 
Wibowo, 
2025) 

Penelitian ini mengeksplorasi 
efektivitas manajemen 
olahraga berbasis Sport 
Education Model sebagai 
pendekatan inovatif dalam 
pendidikan jasmani di 
sekolah untuk meningkatkan 
motivasi 
siswa, aktivitas fisik, dan 
keterampilan motorik. 

Enhancing 
Motivation, Physical 
Activity, And Motor 
Skills Through A Sport 
Management 
Program Based On 
The Sport Education 
Model 

Indonesia Retos (Q3) Experiment 
study 

Sport Education Model memiliki 
potensi sebagai metode yang 
efektif dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa 
serta kemampuan fisik mereka. 

(Albaloul et 
al., 2024) 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengtehaui
 pengaru
h penerepan SEM pada siswa 
amerika dan kuwait dalam 
meningkatkan partisipasi 
dalam pemebelajran PJOK 

Comparing
 Th
e Impact Of The Sport 
Education Model On 
Student Motivation In 
Kuwaiti And 
American Students 

Amerika Frontiers in 
Psychology 
(Q1) 

Quasi- 
Experimental 
Study 

Penerapan Sport Education Model 
terbukti efektif dalam 
meningkatkan partisipasi siswa 
Kuwait dalam pendidikan jasmani. 
Efek motivasional dari SEM ini juga 
secara 
konsisten teramati baik pada siswa 
Kuwait maupun siswa Amerika. 
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(Abellán & 
Segovia, 
2024) 

Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan
 pendekata
n 
pedagogis dalam penerapan 
Sport Education Model pada 

Learning To Teach 
Through The Sport 
Education  Model  In 

Spanyol Retos (Q3) Experiment 
study 

Sport Education Model 
memfasilitasi peningkatan tingkat
 partisipasi 
dengan menekankan
 elemen- elemen 
penting seperti kerja tim, 
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(Llanos 
Muñoz et al., 
2022) 

kurikulum di sekolah luar 
biasa (SLB). 

 
 
 
 

 
menganalisis dampak 
penerapan satu unit 
pembelajaran (unit didáctica / 
UD) dalam mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani (PJOK) 
dengan permainan Ultimate 
Frisbee  melalui  penerapan 

Special Schools: 
From Theory To 
Practice 

 
 
 
 

 
Can   The   Sport 
Education    Model 
Promote Gender 
Equality, Motivational 
Processes
 An
d Student 
Engagement In 
Physical Education? 

 
 
 
 
 
 

 
Spanyol Retos (Q3) Quasi- 

Experimenta
l Study 

pembelajaran berbasis permainan, 
dan pengajaran yang berpusat 
pada siswa, yang mempromosikan 
partisipasi yang adil dan inklusif, 
sehingga melibatkan semua siswa 
secara efektif dalam kegiatan 
pendidikan jasmani. 
Model Pendidikan Olahraga (SEM) 
meningkatkan keterlibatan siswa 
dengan mempromosikan otonomi, 
kerja tim, dan partisipasi aktif. Ini 
menumbuhkan motivasi intrinsik dan 
keterlibatan
 emosional
, menciptakan  lingkungan  
inklusif 

 Model Pendidikan Olahraga 
(Modelo de Educación 
Deportiva / MED) terhadap 
variabel psikososial siswa 
sekolah menengah atas, serta 
menelaah kemungkinan 
perbedaan berdasarkan jenis 
kelamin. 

    yang mendorong semua siswa, 
terutama anak perempuan, untuk 
meningkatkan keterampilan 
mereka dan mengubah persepsi 
Pendidikan Jasmani 

(Méndez-  Penelitian mengenai pengaruh Effects Of The Sport Spain European Quasi- Model Pendidikan Olahraga (SEM) 
Giménez et Sport Education Model (SEM) Education Model On  Physical Experimental secara signifikan meningkatkan 
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al., 2022)  dalam aspek motivasional telah 
banyak dilakukan dan 
menunjukkan hasil yang 
konsisten. Namun, masih 
sedikit studi yang secara 
bersamaan meneliti 
pengaruh SEM terhadap 
dimensi motivasional, 
emosional, dan 
kesejahteraan pada remaja 

Adolescents’ 
Motivational, 
Emotional, And Well- 
Being
 Dimension
s During A School 
Year 

 Education 
Review (Q1) 

Study motivasi remaja, keterlibatan 
emosional, dan kesejahteraan secara 
keseluruhan selama tahun ajaran, 
mendorong keterlibatan siswa 
yang lebih besar dalam 
pembelajaran melalui pengalaman 
pendidikan jasmani yang 
terstruktur, kolaboratif, dan 
menyenangkan. 
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(Franco et al., Penelitian ini bertujuan untuk Effects Of A Sport Spain Sustainability Quasi- Penerapan SEM dapat 
2021) menganalisis pengaruh Education Model-  (Q1) Experimental meningkatkan motivasi siswa, 

 
 
 
 
 
 
 

 
(Gil-Arias et 
al., 2021) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
(Luna et al., 
2020) 

intervensi
 pembelajara
n berbasis SEM terhadap 
kebutuhan psikologis dasar 
(basic psychological needs), 
motivasi intrinsik, dan 
keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran pendidikan 
jasmani. 
tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menyelidiki hasil 
motivasi anak laki-laki dan 
perempuan sekolah dasar 
saat mereka berpartisipasi 
dalam unit permainan invasi 
melalui dua model 
pedagogis: unit hibrida 
TGfU/SEM atau unit instruksi 
langsung 

 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas 
intervensi berbasis model 
Sport Education 
dibandingkan dengan 
intervensi berbasis model 
pembelajaran tradisional 
Direct Instruction pada anak-
anak. 

Based Teaching 
Intervention On 
Students’ Behavioral 
And Motivational 
Outcomes Within The 
Physical Education 
Setting In The Covid- 
19 Scenario 

Effect Of A
 Hybrid 
Teaching Games For 
Understanding/Sport 
Education  Unit On 
Elementary  
 Students’ Self-
Determined 
Motivation In Physical 
Education 

 
 
 

 
Subjective Well-
Being And 
 Psychosocial 
Adjustment: 
Examining The Effects 
Of An  Intervention 
Based On The Sport 
Education Model On 
Children 

 
 
 
 
 
 
 

 
Spain European 

Physical 
Education 
Review (Q1) 

 
 
 
 
 
 
 

 
Spain Sustainability 

(Q1) 

Study 
 
 
 
 
 
 

 
Quasi- 
Experimenta
l Study 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Quasi- 
Experimenta
l Study 

terutama dalam hal otonomi, 
kompetensi, dan keterhubungan 
sosial, serta meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. 

 

 
Meskipun terdapat stereotip sosial 
terkait aktivitas fisik, penggunaan 
unit TGfU/SEM oleh guru 
mendorong lingkungan belajar 
yang mendukung otonomi, 
inklusif, dan adil di mana semua 
siswa, terlepas dari jenis kelamin 
dan/atau fokus konten unit, 
memiliki kesempatan untuk 
meningkatkan keterlibatan, 
kesenangan, dan interaksi sosial 
mereka dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani. 

Penerapan SEM secara signifikan 
meningkatkan kesejahteraan 
subjektif anak-anak dan penyesuaian 
psikososial,  menunjukkan 
efektivitasnya dalam meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran dibandingkan 
dengan metode Instruksi 
Langsung tradisional selama 
intervensi 18 sesi. 
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(Burgueño et 
al., 2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis
 dampa
k penerapan   model   
Sport 

Influence Of Sport 
Education On High 
School    Students' 

Spain Retos (Q3) Quasi- 
Experimenta
l Study 

Model Sport Education (SEM) 
merupakan model pedagogis yang 
mendorong  respon  motivasional 
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Education terhadap motivasi 
siswa sekolah menengah, 
dengan mempertimbangkan 
pengaruh faktor jenis kelamin 

Motivational 
Response: A Gender 
Perspective 

yang optimal pada siswa sekolah 
menengah dalam hal determinasi 
diri, pencapaian motivasi, dan 
motivasi sosial dalam proses 
pembelajaran dan pengajaran 
olahraga di kelas Pendidikan 
Jasmani. 

(Burgueño et Tujuan dari penelitian ini Sport Education Spain Cuadernos de Quasi- Sport Education Model merupakan 
al., 2017)  adalah untuk mengkaji Versus Traditional  Psicologia del Experimental model pembelajaran olahraga yang 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
(Gil-Arias et 
al., 2017) 

pengaruh intervensi berbasis 
Sport Education Model (SEM) 
dibandingkan
 denga
n Traditional Teaching Model 
(TTM) terhadap regulasi 
motivasi pada siswa sekolah 
menengah dalam pelajaran 
Pendidikan Jasmani. 

Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menyelidiki pengaruh 
unit hibrida TGfU/SEM, 
dibandingkan dengan 
instruksi langsung, terhadap 
persepsi siswa tentang 
berbagai aspek motivasi 
mereka untuk terlibat dalam 
pendidikan jasmani (motivasi 
otonom, kebutuhan 
psikologis dasar, kenikmatan, 
dan niat untuk aktif secara fisik) 

Teaching: Influence 
On Motivational 
Regulation In High 
School Students 

 
 
 
 

 
Impact Of A Hybrid 
Tgfu-Sport Education 
Unit On Student 
Motivation In Physical 
Education 

Deporte (Q3) 
 
 
 
 
 
 
 

 
Spain PLOS

 ON
E (Q1) 

Study 
 
 
 
 
 
 
 

 
Experimenta
l Study 

mendorong
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Berdasarkan hasil analsisis dari berbagai penelitian sebelumnya yang 
memenuhi kriteria, penerapan Sport Education Model terbukti menjadi salah 
satu pendekatan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran PJOK. Model pembelajaran ini menekankan 
pengalaman belajar yang bermakna, kolaboratif, dan berorientasi pada 
tanggung jawab siswa, sehingga mampu menciptakan keterlibatan aktif baik 
secara fisik, sosial, maupun emosional (Putra et al., 2024). Penelitian yang 
dilakukan oleh Hoyo-Guillot, Fernández, and Ruíz- Montero (2025) menunjukkan 
bahwa penerapan SEM mampu meningkatkan partisipasi siswa secara 
akademik dan sosial dibandingkan dengan model pendekatan pembelajaran 
tradisional. Peningkatan tersebut terjadi karena SEM memberikan ruang bagi 
siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, seperti mengambil 
keputusan, bekerja dalam tim, dan berpartisipasi dalam kompetisi yang sehat. 

Sementara itu, penelitian Dese & Wibowo, (2025) menunjukkan bahwa 
penerapan SEM yang dipadukan dengan manajemen olahraga dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan PJOK, baik dalam 
bentuk keterlibatan fisik maupun peran nonfisik seperti menjadi wasit, pelatih, 
atau pengelola tim. Hasil yang sejalan juga ditemukan oleh Albaloul et al., 
(2024) yang membandingkan penerapan SEM pada siswa Kuwait dan Amerika 
Serikat. Studi tersebut menunjukkan bahwa model SEM dapat meningkatkan 
partisipasi siswa di kedua konteks budaya, yang berarti prinsip-prinsip dasar 
SEM seperti otonomi, kompetensi, dan kerja sama sosial bersifat universal 
dalam mendorong keterlibatan siswa. Lebih jauh lagi, penelitian oleh (Abellán 
& Segovia, 2024) menegaskan bahwa SEM dapat diterapkan secara efektif di 
sekolah luar biasa (SLB). Dalam hal ini, pendekatan SEM dapat menciptakan 
suasana belajar yang inklusif, di mana siswa dengan berbagai kemampuan 
tetap dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran PJOK sesuai dengan 
kapasitas masing-masing. 

Aspek kesetaraan gender dalam partisipasi pembelajaran PJOK juga 
ditekankan oleh (Llanos 

Muñoz et al., 2022), yang menemukan bahwa penerapan SEM dalam permainan 
Ultimate Frisbee berhasil meningkatkan keterlibatan siswa perempuan dalam 
aktivitas olahraga serta mengurangi dominasi partisipasi siswa laki-laki. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan SEM tidak hanya meningkatkan partisipasi 
secara umum, tetapi juga mampu menciptakan ruang partisipasi yang lebih adil 
dalam pembelajaran PJOK. Senada dengan itu, Burgueño et al., (2019) 
menyatakan bahwa partisipasi aktif siswa selama penerapan SEM berdampak 
positif terhadap kebiasaan beraktivitas fisik di luar jam pelajaran sekolah, yang 
berarti SEM memiliki kontribusi jangka panjang terhadap gaya hidup aktif 
siswa. 

Selain aspek partisipasi fisik, penelitian Méndez-Giménez et al. (2022) 
menyoroti bahwa penerapan SEM selama satu tahun ajaran mampu 
meningkatkan keterlibatan emosional dan sosial siswa terhadap pembelajaran 
PJOK. Siswa merasa lebih terhubung, termotivasi, dan menikmati proses belajar 
karena mereka memiliki peran nyata dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan 
dengan temuan Luna et al. (2020) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran 
SEM dapat meningkatkan kesejahteraan psikososial siswa melalui peningkatan 
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partisipasi dalam aktivitas kolaboratif dalam lingkungan pembelajaran PJOK. 
Dalam aspek model pembelajaran daring saat pandemi COVID-19, (Franco et 

al., 2021) menunjukkan bahwa SEM tetap dapat menjaga partisipasi siswa dalam 
pembelajaran PJOK meskipun dilakukan secara virtual. Hal ini karena SEM 
menekankan pada kebutuhan dasar psikologis siswa seperti otonomi dan 
keterhubungan sosial yang tetap dapat difasilitasi melalui peran dan tanggung 
jawab kelompok. Selain itu, penelitian Gil-Arias et al. 2017, 2021) menemukan 
bahwa kombinasi antara SEM dan model Teaching Games for Understanding (TGfU) 
mampu memperkuat partisipasi siswa melalui pembelajaran yang lebih 
menyenangkan, berbasis pemahaman permainan, dan mendorong kerja sama 
tim. 

Dapat disimpulkan dari berbagai temuan dalam penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa sport education model mampu untuk meningkatkan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran PJOK melalui pendekatan yang 
menekankan pengalaman belajar autentik, keterlibatan aktif, dan kerja sama 
sosial. Namun demikian, setiap penelitian menunjukkan fokus yang berbeda: studi 
di Eropa umumnya menyoroti peningkatan partisipasi sosial dan emosional, 
sedangkan penelitian di Asia, khususnya di Indonesia, lebih menekankan pada 
peningkatan partisipasi fisik dan keterampilan motorik pada peserta didik. 

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengeksplorasi lebih jauh bagaimana SEM dapat diintegrasikan dengan model 
pembelajaran lain, seperti Cooperative Learning atau Inquiry-Based Learning, 
untuk memperkuat partisipasi siswa secara holistik dalam pembelajaran PJOK. 
Selain itu, penelitian dengan pendekatan longitudinal diperlukan untuk 
menilai dampak jangka panjang penerepan SEM terhadap partisipasi 
berkelanjutan dan kebiasaan aktivitas fisik siswa di luar lingkungan sekolah. 
Dengan demikian, Sport Education Model dapat dikembangkan lebih lanjut 
sebagai pendekatan pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam 
meningkatkan partisipasi siswa, tetapi juga relevan dengan tujuan pendidikan 
jasmani yang berorientasi pada pembentukan karakter dan gaya hidup aktif. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian berbagai penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode Sport Education Model merupakan pendekatan 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran (PJOK). Model pembelajaran ini memberikan kesempatan 
kepada siswa lainnya untuk terlibat aktif, baik secara fisik, sosial, maupun 
emosional, melalui pengalaman belajar yang kolaboratif, bermakna, dan 
berorientasi pada tanggung jawab individu serta kelompok. Untuk penelitian 
selanjutnya, disarankan agar SEM dikombinasikan dengan model 
pembelajaran lain seperti Cooperative Learning atau Inquiry-Based Learning 
guna memperkuat partisipasi siswa secara holistik. Selain itu, diperlukan 
penelitian longitudinal untuk menilai dampak jangka panjang penerapan SEM 
terhadap partisipasi berkelanjutan, motivasi, dan perilaku aktif siswa dalam 
konteks pembelajaran pendidikan jasmani yang modern dan adaptif. 
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